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Abstrak. Nourman Fairclough's critical discourse analysis is one of the discourse analysis theories
that can be used in data collection in the form of text, both small and broad scope. The purpose of
this research is to find out how the critical discourse of LGBT campaign through Instagram social
media conducted by Ragil Mahardika, considering that in Indonesia LGBT is still controversial and
more rejected by the society. The method used is descriptive qualitative with Nourman Fairclough's
critical discourse analysis theory. The results of this study focus on LGBT campaign activities carried
out by Ragil Mahardika on his Instagram social media account.
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gbstrak. Analisis wacana kritis Nourman Fairclough merupakan salah satu teori analisis wacana yang
dapat digunakan dalam pengumpulan data berupa teks, baik lingkup kecil maupun luas. Tujuan dari
penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana wacana kritis kampanye LGBT melalui media sosial
instagram yang dilakukan oleh Ragil Mahardika, mengingat di Indonesia LGBT masih kontroversial
dan lebih banyak ditolak oleh lapisan masyarakat. Metode yang digunakan ialah kualitatif deskriptif
dengan teori analisis wacana kritis Nourman Fairclough. Hasil dari penelitian ini berfokus terhadap
kegiatan kampanye LGBT yang dilakukan oleh ragil mahardika di akun media sosial instagramnya.

Kata Kunci — Analisis wacana Nourman Fairclough, LGBT, Instagram
I. PENDAHULUAN

LGBT adalah fenomena seksualitas yang suka terhadap sesama jenis, misalkan seorang lelaki yang
menyukai sesama lelaki baik itu secara fisik, seksual, dan emosionalnya. Dan dimana indonesia
sendiri LGBT di larang karena indonesia sendiri berlandaskan oleh pancasila yang dimana sila
pertama yaitu tuhan yang maka esa dan yang dimana semua masyarakat bertuhan sehingga aspek
LGBT dilarang dimana mana. Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender atau yang sering di sebut juga
dengan (LGBT) adalah sebutan untuk g(ﬁngan yang telah di sebutkan tersebut atau bisa disebut
juga dengan ketertarikan sesama jenis. Dunia dibuat tercengang setelah Amerika Serikat dengan
resmi telah mengesahkan perkawinan sesama jenis pada pertengahan tahun 2015 yaitu pada Sabtu,




27 Juni 2015. Wakil Amerika Serikat Joe Biden mengakui secara terbuka para tokoh —tokoh yahudi
mengubah pemikian tentang pandangan bangsa Amerika Serikat tentang LGBT.

Di Indonesia LGBT telah berkembang sejak tahun 1980-an dengan sebutan Kelompok Kerja
Lesbian dan Gay Nusantara (KKLGN) dan diresmikan di daerah Pasuruan, Surabaya. Pergerakan LGBT
di Indonesia merupakan salah satu kelompok yang paling tertua di Asia Tenggara, karena Indonesia
mengakui betapa pentingnya Hak Asasi Manusia. Namun banyak anggapan dari masyarakat bahwa
LGBT merupakan penyakit, dikarenakan seseorang yang homoseksual memiliki kelebihan kromosom
pada dirinya. Organisasi yang pertama di Indonesia yaitu bernama Lambada yang berseketariat Solo
dan menaungi para kaum gay pada tanggal 1 Maret 1982. Lambada juga memiliki berbagai cabang di
Indonesia seperti Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta. Pada tahun 1993 di adakannya Kongres Lesbian
dan Gay Indonesia | atau yang sering di sebut dengan (KLGI). Pertemuan pertama ini diadakan di
Kaliurang Yogyakarta. Menurut survey CIA pada tahun 2015 yang dilansir di topikmalaysia.com
jumlah populasi LGBT di Indonesia merupakan terbesar ke-5 di dunia setelah Cina, India, Eropa, dan
Amerika Serikat. Adapun survey independen luar maupun dalam negeri menyebutkan bahwa 3%
penduduk Indonesia adalah LGBT, dapat di simpulkan bahwa kurang lebih dari 250jta penduduk 7,5
jutanya adalah LGBT. [1]

Menurut penelitian [2] bahwa penegakan HAM untuk LGBT di indonesia menggunakan
konsep relativitas budaya dan tidak akan relevan jika menggunakan konsep HAM negara barat yang
lebih condong kepada kebebasan individu. Menurut penelitian [3] bahwa resolusi pengakuan LGBT
menuntut tentang hak hak mereka dengan mengatasnamakan HAM itu sendiri. Menurut [4]
perkembangan LGBT di Indonesia di pengaruhi oleh gerakan LGBT yang terbentuk secara global
yang sering disebut dengan global queering. Dan media berperan sebagai penyebaran informasi dari
global. Kampanye LGBT sering terjadi karena banyaknya tokoh terkenal maupun selebriti yang sering
muncul di media sehingga dapat mengakibatkan LGBT lebih mudah tersampaikan. Menurut
(Salzburg Academy) Dengan adanya media sosial seperti Instagram, twitter, maupun tiktok dan
banyak lagi membuat kaum LGBT lebih mudah untuk mengkampanyekan gerakan LGBT mereka.
Penyebaran kampanye LGBT semakin marak di media sosial. Salah satunya ialah instagram yang
sering digunakan untuk melakukan kampanye LGBT yang bersifat global, sehingga menyebabkan
seluruh kalangan LGBT dapat terkoneksi [5]. Pelangi sering diidentifikasi sebagai simbol LGBT. Simbol
pelangi ini pertama kali dicetuskan oleh Gilbert Baker pada tahun 1978. Baker merupakan seorang
aktivis gay, seniman, sekaligus tentara veteran asal Amerika Serikat. Bendera pelangipun sekarang
sering digunakan untuk mengkampanyekan pergerakan LGBT agar dapat dukungan dan untuk
memperkuat identitas kaum LGBT tersebut. Menurut Butler, Queer Theory terbentuk karena danya
ejekan terhadap kaum gay dan akhirnya masuklah lesbian dan Igbt tersebut dan bersatu di bawah
teori queer tersebut. Queer merupakan sebuah landasan bagi mereka yang memiliki orientasi

seksual lebih seperti gay, lesbian, biseksual, maupun trangender.[6]

Kampanye LGBT di media sosial pernah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Pertama [6]
berjudul Minoritasi LGBT di Indonesia: Cyber Bullying Pada Akun Instagram @denarachman yang
dimana berkesimpulan bahwa cyberbllying pada media sosial instagram akun tersebut yang dimana
memiliki identitas yang janggal. Kedua [7] yang berjudul Kampanye Lgbt di Media Sosial Facebook
dan Whatsapp yang berkesimpulan bahwa emoticon yang berlambangkan simbol-simbol pro
terhadap LGBT. Ketiga [8] Text Mining dan Sentimen Analisis Twitter Pada Gerakan LBGT
berkesimpulan text mining LGBT.




Perbedaan penelitian Kampanye LGBT yang dilakukan oleh individu, yang notabennya beragama
islam dan adalah warga negara Indonesia dan sampai sekarang masih menuai kontroversi di dunia
maya seperti instagram dan tiktok. Kampanye ini pernah ditolak oleh masyarakat Indonesia ketika di
undang dalam podcast Dedy Corbuser pada tanggal 7 Mei 2022, akhirnya konten tersebut di
takedown karena menuai kontroversi akibat tudingan mendukung gerakan LGBT, selain menuai
kontroversi Deddy Corbuzier juga mengikuti saran dari Gus Miftah. Berdasarkan latar belakang
diatas, penulis tertarik melakukan penelitian terkait fenomena LGBT melalui media sosial Instagram
Ragil Mahardika.

Media sosial adalah media online atau daring yang dapat digunakan untuk berinteraksi,
berkomunikasi yang dapat digunakan oleh penggunanya dengan menggunakan aplikasi namun yang
terhubung dengan jaringan internet, dan tidak terbatas oleh ruang maupun waktu, yang dimana saat
ini sangat trending dikalangan remaja, dan salah satu aplikasinya ialah instagram. Dengan kata lain
media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk alat berinteraksi, berdiskusi, mengunggah aktifitas
sehari-hari, dan berbagi informasi secara meluas yang dapat terhubung dengan pengguna lainnya
yang tersebar diberbagai dunia. [9]. Instagram merupakan media sosial untuk menyebarkan foto
maupun video yang dapat dilihat oleh para penggunanya diseluruh dunia. Instyagram sendiri
memiliki banyak pengguna yang tersebar diseuluruh dunia. Instagram sendiri berasal dari kata
“instan” dan “telegram” yang memiliki arti instan atau insta yang diambil dari sebuah kamera
polaroid yang terkenal pada jamannya, sedangkan telegram merupakan aplikasi yang igunakan
untuk mengirim infoemasi ke pengguna lain dengan cepat, sehingga instagram dapat diartikan
sebuah aplikasi yang dapat mengirim sebuah foto maupun video kepada pengguna lain dengan
cepat.Instagram juga memiliki fungsi lainnya seperti berinteraksi terhadap pengguna lain, sebagai
media hiburan, sebagai summber refrensi, branding, berjualan, dan masih banyak lagi. [10]

Menurut Eriyanto dalam [11] Wacana adalah bahasa yang paling lengkap. Sebuah wacana yang
saling berhubungan untuk menghasilkan integrasi atau kohesi. Dalam analisis wacana
menitikberatkan pada analisis yang mengungkap suatu maksud atau makna. Analisis wacana
digunakan guna membahas informasi yang ada dalam setiap dialek tulis. Analisis wacana disebut
juga dengan analisis wacana kritis karena menggunakan sudut pandang kritis dalam pengerjaannya.
wacana kritis adalah pengetahuan untuk menganalisis wacana lisan dan tulisan. Wacana kritis
mengutamakan bagaimana data disampaikan dalam wacana, bukan sekedar informasi apa yang
disampaikan dalam wacana. Wacana juga dipahami sebagai langkah, wacana adalah sesuatu yang
dimaksudkan untuk mempengaruhi, membantah, dll. Analisis wacana juga mengacu pada konteks
komunikasi, seperti siapa berkomunikasi dengan siapa dan mengapa. Perihal konteks dalam wacana.

Fairclough mendefiniskan diskursus tambah tiga sifat yang berbeda. Pertamaghagian dalam persepsi

yang paling abstrak, diskursus dimaknai serupa operasi irama serupa langkah sosial. Kedua, diskursus
diartikan serupa semacam irama yang digunakan bagian dalam bumi tertentu, seumpama diskursus
politik, diskursus saintifik, dan lain-lain. Ketiga, bagian dalam pemahaman yang paling kongkrit,
diskursus digunakan kepada merujuk sifat berkogagntar yang memberikan moral terhadap suka duka
kehidupan-suka duka kehidupan berpokok gatra tertentu, misalnya diskursus feminis, diskursus
marxis, diskursus neoliberal, dan sebagainya. Di dalam teorinya, Fairclough menteorikan ide wacana

dalam upaya menyatukan beragam tradisi, yaitu linguistik, tradisi interpretif, dan sosiologi.[12]




Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana wacana kritis kampanye LGBT
melalui media sosial instagram yang dilakukan oleh Ragil Mahardika, mengingat di Indonesia LGBT
masih kontroversial dan lebih banyak ditolak oleh lapisan masyarakat. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai refrensi bagi akademisi dan pembaca dalam memaknai dan melihat
wacana kritis kampanye LGBT yang tersirat maupun tersurat dalam konten media sosial khususnya
Instagram.

I. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan perspektif analaisis wacana kritis
Norman Fairclough. Dengan demikian penelitian ini berisi tentang data-data untuk gambaran dan
pemahaman dari masalah yang dibahas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
melakukan observasi, dokumentasi yang diperoleh dari postingan-postingan instagram
@ragilmahardika. Metode deskriptif itu sendiri adalah penelitian bertujuan untuk men pulkan,
menganalisis dan menyajikan data informatif yang sebenarnya, penelitian semacam itu dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang objek penelitian yang darinya dapat diambil kesimpulan.

Metode kualitatif digunakan karena untuk mendapatkan data yang mendalam dan lebih
mengandung makna. Selain itu penggunaan metode kualitatif juga digunakan karena dapat langsung
masuk ke objek dan dapat mendalami secara langsung sehingga masalah akan dapat ditemukan
dengan jelas. Data yang telah ditemukan nantinya akan diolah dan dianalisis sehingga mendapatkan
hasil berupa gambaran atau deskripsi.

Berdasarkan fenomena dan rumusan masalah, maka fokus pada penelitian ini adalah bagaimana
analisis wacana kritis terhadap LGBT pada akun instagram @ragilmahardika dengapgnenggunakan
teori analisis wacana kritis menurut Norman Fairclough dalam [13], yang meliputi: 1. Dimensi
Tekstual (Mikrostruktural), meliputi: representasi, relasi, dan identitas. 2. Dimensi Praktik Produksi
Teks (Mesostruktural), meliputi: produksi teks, penyebaran teks dan konsumsi teks. 3. Dimensi
Praktik Sosial Budaya (Makrostruktural), meliputi: situasional, institusional dan sosial.

Menurut Eriyanto dalam [14] mengatakan analisis wacana kritis lebih berfokus pada aspek kualitatif
daripada kuantitatif. Analisis wacana kritis lebih berfokus kepada teks daripada penjumlahan unit
kategori seperti dalam analisis isi. Sedangkan menurut fairclough analisis wacana kritis lebih menitik
beratkan pemakaian bahasa baik lisan maupun non lisan dalam prespektif praktik sosial. Fairclough
juga berpendapat bahwa analisis wacana kritis digunakan untuk meneliti teks yang memiliki ideologi
tersembunyi didalamnya.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ragil Mahardika Vollert adalah seorang pria yang |ahir di Medan, Sumatra Utara. Dia pindah
kewarganegaraan menjadi warga negara Jerman setelah dia menikah dengan seorang pria asal
Jerman yang bernama Frederik Vollert. Ragil sendiri merupakan seorang conten creator yang
terkenal dikarenakan dia adalah seorang gay asal indonesia yang menikah dengan bule asal Jerman
tersebut. Akun instagram @ragilmahardika memiliki ratusan ribu follower dan Tiktok
@ragilmahardika yang memiliki follower hingga milliaran follower, sehingga dapat di sebutkan
bahwa ragil sendiri merupakan conten creator yang sangat banyak followersnya.[15]




Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan pada akun isntagram @ragilmahardika banyak netizen
yang tidak terima dengan perilaku yang dilakukan ragil dan menuai banyak kritikan karena
postingannya selalu mencerminkan bahwa ragil mengkampanyekan LGBT, namun ragil sendiri
pernah diundang kedalam waawancara oleh dedy corbuzer yang memiliki subscriber dan viewer
jutaan, namun sayangnya dedy cobuzer mengtakedown karena dapat menuai banyak cacian dari

netizen sendiri.

Analisis wacana kritis Nourman Fairclough terhadapt LGBT melalui media sosial instagram
@ragilmahardika peneliti menyajikan tiga data yang diambil dari postingan instagram ragil
mahardika. Datanya sebagai berikut :

Gambar 1. Pernikahan Ragil Mahardika

Analisis Mikrostruktural

Pada dimensi ini menjelaskan tentang bagaimana representasi, relasi, dan identitas yang
digambarkan pada media sosial instagram @ragilmahardika. Pada gambar tersebut disini ragil
merepresentasikan tentang pernikahaannya dengan patung seorang peria yang menggendong
sesama pria dan perempuan menggendong sesama perempuan, yang dimana secara relasi dapat
digambarkan bahwa ragil seorang yang mengikuti organisasi LGBT. Yang dapat di identitaskan dari

patung tersebut yang sesama menggendong sesama jenis.

Analisis Mesostruktural

Pada dimensi ini memfokuskan pada roduksi teks, penyebaran teks, dan konsumsi teks.
Pada gambar tersebut disini ragil mengupload gambar tersebut di media sosial instagramnya
@ragilmahardika dengan caption “Tidak ada Diskriminasi. Schén ohne Diskriminierung”, dan
penyebarannya melalui media sosial instagram yang dimana instagram merupakan aplikasi yang
dapat membagikan foto secara luas. disini dapatdisimpulkan ragil mengkampanyekan LGBT tersebut
melalui media sosial instagramnya. Pada konsumsi teks banyak warganet yang beranggapan bahwa
mulai dari postingan ini ragil mahardika mulai menganut organisasi LGBT atau Gay.

Analisis Makrostruktural

Pada dimensi ini memfokuskan tentang situasional, institusional dan sosial. Disini peneliti
menitik berakan pada aspek sosialnya. Pada gambar tersebut dapat digambarkan ragil mahardika
belum memiliki like dan komentar yang banyak, pada aspek sosialnya warganet beranggapan bahwa
pada postingan tersebut awalmulanya ragil gay dan berpendapat bahwa awal mula penyakit LGBT

tersebut dimulai dari postingan tersebut.




Gambar 2. Frederik Vollert bermesrahan dengan Ragil Mahardika

Analisis Mikrostruktural

Pada dimensi ini menjelaskan tentang bagaimana representasi, relasi, dan identitas yang
digambarkan pada media sosial instagram @ragilmahardika. Pada gambar tersebut ragil
mempresentasikan bagaimana mereka mengumbar kemesrahaannya dengan suaminya tersebut.
Dengan relasi kebersamaannya dengan suaminya yang sesama seorang pria dapat diartikan ragil
merupakan seorang gay. Dapat diidentiaskan bahwa seorang gay merupakan orang yang memiliki
hasrat atau kesukaannya kepada sesama jenis.

Analisis Mesostruktural

Pada dimensi ini memfokuskan pada roduksi teks, penyebaran teks, dan konsumsi teks.
Pada gambar diatas subjek mengupload postingan instagramnya dengan caption “#lambeturah
@lambe_maho_meong2 @lambenyinyirr @lambenyinyir @nyonya_gosip #gayindonesia #gayjakarta
#gaybali” yang di upload melalui media sosial instagramnya pada tanggal 14 Maret 2016. Pada
konsumsi teks warganet beranggapan bahwa ragil stres dan tidak waras.

Analisis Makrostruktural

Pada dimensi ini memfokuskan tentang situasional, institusional dan sosial. Disini peneliti
menitik berakan pada aspek sosialnya. Pada gambar diatas ragil mulai ingin dikenal oleh masyarakat
luas dengan mengetag akun instagram gosip yang berada di Indonesia. Dan masyarakat sangat tidak

suka dengan pendirian ragil yang menganut organisasi LGBT tersebut.

Gambar 3. Pada gambar tersebut Ragil Mahardika mengikuti parade Gay

Analisis Mikrostruktural

Pada dimensi ini menjelaskan tentang bagaimana representasi, relasi, dan identitas yang
digambarkan pada media sosial instagram @ragilmahardika. Pada gambar diatas Ragil Mahardika
merepresentasikan bahwa Ragil mengikuti parade gay di Jerman. Dalam aspek relasi, dengan
mengikuti parade gay tersebut Ragil merupakan seorang yang manganut organisasi LGBT. Yang
dapat mengidentitaskan Ragil mengkampanyekan atau pro tergadap gerakan atau organisasi LGBT.




Analisis Mesostruktural

Pada dimensi ini memfokuskan pada roduksi teks, penyebaran teks, dan konsumsi teks.
Pada gambar diatas Ragil Mahardika mengupload postingan instagramnya dengan caption “Pertama
kali diundang ikutan Gay Parade dengan Truck... Biasanya hanya menonton aja dan ikutan jalan. Kali
ini kita diatas Truck... Happy Pride 2023 from Cologne, Germany with @fagyou.de Love Is Love..”
yang diupload pada tanggal 10 Juli 2023, dan memiliki 2577 like dan 135 komentar. Dan postingan ini
disebarkan melalui media sosial instagramnya @ragilmahardika. Pada aspek konsumsi teks warganet
beranggapan bahwa tanda-tanda akhir jaman dan banyak warganet yang berkomentar berharap
agar Ragil Mahardika mendapatkan hidayah dan kembali kejalan yang benar.

Analisis Makrostruktural

Pada dimensi ini memfokuskan tentang situasional, institusional dan sosial. Disini peneliti
menitik berakan pada aspek sosialnya. Pada gambar diatas ragil suda dikenal oleh kalangan
masyarakat dengan gelar Gay Indonesia yang berpindah kependudukan di Jerman. Dan saat itu Ragil
Mahardika sudah terkenal. Dan disini banyak warganet berpendapat bahwa ini merupakan tanda-
tanda akhir jaman dan tanda-tanda akan datangnya kiamat.

V. SIMPULAN

Berdasarkan analisis wacana kritis menurut Norman Fairclough, peneliti dapat menyimpukan dari
ketiga data diatas menunjukan bagaimana ragil mengkampanyekan LGBT melalui media sosial
instagramnya, dan dapat digambarkan bahwa ragil sangat tidak suka dengan warganet yang ikut
mengurusi hidupnya sebagai seoarang gay. Berdasarkan data diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa perlunya pendidikan sisi negatif dari LGBT tersebut, baik dari segi sosial, kewarganegaraan,
ketuhanan, dan lain-lain. Dari hasil penelitian ini penliti mendapatkan kesimpulan bahwa organisasi
LGBT sangat tidak positif, sebaiknya untuk para selebgram jangan diberikan panggung untuk
mendapatkan popularitas yang dapat menguntungkan para kaum LGBT dapat dengan mudah
mengkampanyekan LGBT tersebut dengan mudah. Warganet atau masyarakat Indonesia juga lebih
banyak yang kontra atau menentang terhadap adanya kegiatan atau organisasi yang bersangkut
pautkan tentang LGBT. Dari segi sosial instagram merupakan media yang dapat menyebarkan segala
hal, termasuk kegiatan kampanye LGBT.
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